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ABSTRAK 

 

 

FIRDA RAMADHANI PUTRI, 2014. Deskripsi Permainan Pola Ritme Pada 

Pertunjukan Indang Tigo Jerong di Korong Padang Baru Koto 

Buruak Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan permainan pola ritem pada 

pertunjukan Indang Tigo Jerong di Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian 

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Indang Tigo Jerong yang dijadikan 

objek penelitian merupakan salah satu kesenian tradisional Minangkabau yang 

berasal dari Nagari Lubuk Alung.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan cara  studi pustaka, 

observasi dan wawancara. Instrument penelitiannya adalah peneliti sendiri juga 

menggunakan alat pendukung yaitu alat tulis, kamera foto/video, dan kaset. 

Teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan, observasi/pengamatan, 

wawancara, pemotretan dan perekaman. Pengolahan data berdasarkan data primer 

dan sekunder. Data primer adalah data yang diambil langsung berdasarkan hasil 

penelitian lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang diambil 

berdasarkan hasil bacaan, laporan, artikel dan sumber-sumber lain yang dijadikan 

sebagai kajian teori, sehingga dapat mendukung dan membantu dalam 

penganalisaan data primer. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka hasil yang diperoleh bahwa 

Bentuk permainan pola ritem darak indang yang dimainkan oleh kelompok Indang 

Padang Sago, Indang Tandikek, dan Indang Lubuk Alung pada pertunjukan 

Indang Tigo Jerong di Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman memiliki bentuk pola ritem darak yang 

berbeda dan bervariasi antara kelompok satu dengan kelompok yang lainnya. 

Tetapi jika dikaji pada jenis ritem  menurut warna iramanya/ritemnya memiliki 

tipe yang sama, yaitu termasuk pada jenis Ritem Kombinasi, yang mana Ritem 

Kombinasi ini merupakan gabungan dari Ritem Flat dan Ritem Dinamik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesenian tradisional merupakan ungkapan batin yang dinyatakan 

dalam bentuk simbolis yang menggambarkan arti kehidupan masyarakat 

pendukungnya. Seperti pada acara yang berkaitan dengan adat merupakan 

landasan eksistensi yang utama bagi pagelaran-pagelaran dan pelaksanaan-

pelaksanaan seni pertunjukan. Maka dari itu nilai yang terkandung di dalam 

kesenian tradisional adalah nilai kepribadian dan nilai pandangan hidup 

masyarakat pendukungnya.  

Kesenian memiliki arti penting dalam kehidupan masyarakat, sehingga 

kesenian benar-benar dirasa  sebagai milik masyarakat itu sendiri, 

sebagaimana diungkapkan oleh Kayam (1981 : 38-39) sebagai berikut :  

“Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat, sebagai suatu 

bagian yang penting dari kebudayaan. Kesenian adalah 

ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu sendiri dan begitu 

juga kesenian menciptakan, memberi ruang untuk bergerak, 

memelihara, menularkan dan mengembangkan untuk menjadi 

kebudayaan baru”. 

 

Kesenian tradisional akan mati dan punah jika pandangan hidup serta 

nilai-nilai kehidupan masyarakat pendukungnya tergeser oleh nilai-nilai baru. 

Seperti yang dikemukakan oleh Bustomi (1998: 13) bahwa:  

“Kesenian tradisional merupakan suatu bentuk seni yang 

bersumber dan berakar pada adat dan kebiasaan hidup 

masyarakat pemiliknya. Kesenian tradisional sebagai milik 

sendiri oleh masyarakat pendukungnya. Cita rasa disini 

mempunyai pengertian yang lebih luas termasuk nilai 

kehidupan tradisi dan estetis serta ungkapan budaya 

lingkungannya”. 
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Begitu juga dengan kesenian yang ada di Pariaman,contohnya seperti 

kesenian Rabab, tari Piriang, silek Ulu Ambek, tari Gelombang, tari Indang 

dan lain-lain. Menurut Bapak Pian yang menjadi narasumber bagi penulis,di 

Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman terdapat suatu kesenian yang terkenal dengan sebutan 

Indang Tigo Jerong. Indang Tigo Jerong ini merupakan gabungan dari 3 buah 

kelompok Indang yang mana antara kelompok satu dengan kelompok yang 

lainnya berasal dari daerah yang berbeda yang beradu argumentasi dalam 

bentuk pantun yang dinyanyikan. Setiap pemain duduk bersila sangat rapat 

antara satu dengan lainnya dalam bentuk bersyaf. Ketiga kelompok Indang ini 

tampil dengan cara bergantian. Pantun yang dinyayikan berisikan makna 

kiasan atau makna sindiran. 

 Kesenian indang ini memiliki alat musik yang disebut Rapa’i. 

Bentuknya sama dengan rebana, tetapi ukurannya lebih kecil, garis tengahnya 

sekitar 18 sampai 25cm dan tingginya 4,5 cm. 

Pola tabuhan instrumen rapa’i dalam pertunjukan kesenian indang 

disebut darak indang. Darak indang terdiri dari dua jenis menurut fungsinya, 

yaitu darak panjang dan darak pendek. Darak panjang biasanya berfungsi 

sebagai pembuka dan penutup peratunjukan, sedangkan darak pendek 

berfungsi sebagai perantara antara peralihan lagu atau gerak tari indang.   

Alat musik rapa’i dimainkan oleh seluruh pemain indang kecuali 

tukang dikie. Permainan bunyi musikal rapa’i terdiri dari tiga tugas 

pemainnya, yaitu panuruik-an, dasar dan peningkah. Bunyi musik panuruik-
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an dimainkan oleh semua anak indang kecuali tukang aliah dan salah satu 

tukang apik (tukang apik) sebelah kiri atau sebelah kanan tukang aliah) Bunyi 

musikal dasar dimainkan oleh salah seorang tukang apik. Bunyi musikal 

paningkah dimainkan oleh tukang aliah. Gabungan ketiga bunyi musikal 

yang dimainkan pemain indang itu akan menghasilkan suatu bunyi yang 

tingkah bertingkah. 

Dahulunya pada setiap nagari di Pariaman punya grup Indang sendiri. 

Menurut kepercayaan yang ada setiap kelompok Indang ini mempunyai 

Sipatuang Sirah yaitu kelompok orang tua yang mempunyai kekuatan gaib 

untuk menjaga keselamatan grupnya dari kekuatan luar yang dapat 

menghancurkan kelompok lain. Awalnya kesenian Indang ini lahir dan 

berkembang di surau-surau yang dimainkan sesudah mengaji. Isi dari 

nyanyian yang dilakukan adalah tentang pengajaran yang berisikan nilai 

agama. Kesenian Indang ini dahulunya dibawa oleh seorang pemuka agama 

Islam yang berasal dari Aceh. Dari Aceh, beliau menyebarkan kesenian 

Indang ini sampai ke Sumatera Barat, tepatnya di Pariaman. Disetiap dakwah-

dakwahnya dalam penyiaran agama islam,beliau selalu menggunakan 

dendang-dendang berupa syair dan pantun sebagai media untuk penyiaran 

agama islam. 

Tetapi seiring berkembangnya zaman, pusat aktifitas permainan 

Indang berubah dari surau ke luar surau yaitu ketempat sasaran yang disebut 

laga-laga atau sejenis pentas yang tidak diberi dinding sehingga penonton 

dapat melihat dari segala penjuru.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 

September 2013 dengan bapak Pian Indang yang menjadi narasumber, 

peneliti menemukan beberapa masalah dalam permainan Indang Tigo Jerong. 

Salah satu permasalahan yang ditemukan yaitu pada permainan pola ritem 

Indang Tigo jerong. Pertama, para pemain Indang tidak mengerti dengan pola 

ritem yang tertulis. Mereka hanya mendapat contoh bagaimana memainkan 

pola ritem indang dari pelatih indang. Kedua pada permainan indang ini, para 

pemain hanya mengandalkan keserasian dalam ketukan antar sesama pemain.  

Menurut salah seorang tokoh Indang yang bernama Bapak Pian Indang 

menyatakan bahwa tugas pemain Indang pada prinsipnya terbagi kepada 

beberapa bagian, yaitu (1) tukang dikia, bertugas sebagai pimpinan dan  tokoh 

utama dalam pertunjukan Indang. Ia duduk di belakang anak Indang. Ia 

menciptakan pantun-pantun yang diperdebatkan antara ketiga kelompok 

Indang. (2) tukang karang, adalah seorang pemain Indang yang bertugas 

sebagai pembantu tukang dikia dalam mengarang pantun-pantun secara 

spontan. Ia juga disebut tukang aliah, karena ia bertugas untuk mengalihkan 

gerak-gerak tari dan nyanyian. (3) tukang apik, adalah yang bertugas sebagai 

pengapit tukang karang dalam posisi duduk. Biasanya salah seorang dari 

tukang apik bertugas sebagai peningkah permaian darak Indang. (4) tukang 

pangga, yaitu beberapa orang pemain Indang yang posisi duduknya disamping 

kiri dan kanan tukang apik. Tugasnya adalah sebagai pengikut gerakan tari 

dan menurutkan permainan pola permainan darak rapai. (5) tukang palang, 

adalah beberapa orang anak Indang yang paling hujung dari sederetan anak 
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indang. Biasanya terdiri dari anank-anak yang masih kecil dalam proses 

belajar main Indang.  

Pertunjukkan Indang Tigo Jerong dimainkan oleh tiga kelompok 

Indang, yaitu Indang Padang Sago, Indang Tandikek,dan Indang Lubuk 

Alung. Indang Tigo Jerong ini menjadi kesenian asli bagi masyarakat 

Pariaman yang merupakan salah satu kesenian yang masih hidup dan bertahan, 

walaupun pada saat ini kesenian Indang Tigo Jerong sudah mulai tidak 

dikenali dikalangan anak muda yang disebabkan oleh modernisasi. 

Dahulunya, Indang ini digunakan untuk menyiarkan agama Islam. Namun 

seiring dengan perubahan zaman, Indang ini berubah fungsi sebagai media 

hiburan dimana sering ditampilkan pada acara adat,seperti: 

1. Alek nagari : pada acara Tabuik, Indang Tigo Jerong ini kerap ditampilkan 

pada malam hiburan kesenian. 

2. Acara perkawinan : ditampilkan pada malam hari sebelum acara 

perkawinan di selenggarakan. 

3. Pengangkatan penghulu : pada pengangkatan penghulu Indang Tigo 

Jerong juga ditampilkan sebagai hiburan. 

4. Dan lain – lain  

Alasan peneliti memilih permainan pola ritem pada Indang Tigo Jerong di 

Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk Alung karena 

peneliti ingin mengetahui bentuk pola ritem darak indang pada permainan 

Indang Tigo Jerong.  
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Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian terkait dengan masalah itu di permainan pola ritem 

darak indang pada pertunjukan Indang Tigo Jerong dengan judul “Deskripsi 

Permainan Pola Ritem Pada Pertunjukan Indang Tigo Jerong di Korong 

Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Para pemain Indang tidak mengerti dengan pola ritem yang tertulis.  

2. Pada permainan indang ini, para pemain hanya mengandalkan keserasian 

dalam ketukan antar sesama pemain. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada 

Permainan Pola Ritem Darak Indang Pada Pertunjukan Indang Tigo 

Jerong di Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah dalam 

bentuk pertanyaan yaitu : Bagaimana Permainan Pola Ritem Darak Indang  

Pada Pertunjukan Indang Tigo Jerong di Korong Padang Baru Koto Buruak 

Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan Permainan Pola Ritem Darak Indang Pada Pertunjukan 

Indang Tigo Jerong yang terdapat di Korong Padang Baru Koto Buruak 

Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan berguna untuk: 

1. Memperdalam pengetahuan penulis sendiri terhadap kesenian tradisional 

Indang Tigo Jerong yang terdapat di Lubuk Alung 

2. Menggerakkan generasi muda untuk mengetahui dan memahami kesenian 

Indang Tigo Jerong. 

3. Bahan pembendaharaan di Depdiknas, guna sebagai masukan seni. 

4. Sebagai bahan bacaan untuk penelitin lanjutan, khususnya pada jurusan 

Sendratasik. 

5. Sebagai syarat untuk mengambil strata 1 di Sendratasik Fakultas Bahasa 

dan Seni Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

Untuk mengetahui dan menjawab sebuah permasalahan dalam objek 

penelitian dalam hal ini tentu saja kita harus mengetahui dari segi apa yang 

akan ditulis maupun langkah-langkah yang akan digunakan dalam pemecahan 

masalah tersebut. Dalam hal ini diperlukan beberapa teori sebagai landasan 

berpikir dalam menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada dan 

diharapkan  pemahaman terhadap masalah untuk bisa dimengerti. 

1. Kesenian Tradisional  

Kesenian tradisional akan mati dan punah jika pandangan hidup 

serta nilai-nilai kehidupan masyarakat pendukungnya tergeser oleh nilai-

nilai baru. Seperti yang dikemukakan oleh Bustomi (1998: 13) bahwa:  

“Kesenian tradisional merupakan suatu bentuk seni yang 

bersumber dan berakar pada adat dan kebiasaan hidup 

masyarakat pemiliknya. Kesenian tradisional sebagai 

milik sendiri oleh masyarakat pendukungnya. Cita rasa 

disini mempunyai pengertian yang lebih luas termasuk 

nilai kehidupan tradisi dan estetis serta ungkapan budaya 

lingkungannya”. 

 

2. Pola Ritem  

a. Pengertian Pola  

Menurut KBBI (2008:1088) pola adalah bentuk (struktur) yang 

tetap. Struktur dalam pola bisa berupa gambar, sajak yang dinyatakan 

dengan bunyi, gerak kata atau arti.  
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Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set 

peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan 

suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang 

ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar 

yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan 

memamerkan pola (http://id.wikipedia.org/wiki/Pola). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pola 

adalah bentuk atau struktur yang dinyatakan dengan bunyi untuk 

menghasilkan suatu gambaran bunyi. 

b. Pengertian Ritem  

Hadi (2005: 1) menyatakan bahwa ritem adalah gerakan di 

dalam waktu. Gerakan itu dapat berupa pukulan-pukulan sebuah alat 

musik drum; detak-detak jarum jam yang konstan, ataupun denyutan 

jantung kita. 

Ritem/Irama adalah ketukan-ketukan dasar yang teratur yang 

terdapat dalam sebuah lagu dan mengungkapkan suatu makna. 

Ritem menurut Tom Manoff (1990:1) adalah : adalah gerakan 

pukulan dalam waktu, apakah itu pukulan-pukulan dalam sebuah 

instrumen drum, detak-detak jarum jam yang konstan ataupun detakan 

jantung yang keseluruhan itu terjadi dalam ruang waktu. 

Sedangkan menurut Jamalus (1992:56) mengungkapkan 

bahwa: Ritem / Irama adalah musik bergerak dalam dua matra 

(dimensi) yaitu matra nada dan matra waktu. Matra nada adalah tempat 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pola
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nada bergerak dari nada terendah sampai nada yang tinggi yang dapat 

didengar, sedangkan matra waktu adalah tempat irama bergerak yaitu 

jangka waktu yang digunakan irama tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola 

ritem adalah bentuk atau sekelompok bunyi dengan susunan irama atau 

beberapa birama yang berupa pukulan-pukulan yang teratur dalam 

sebuah lagu.  

c. Jenis – jenis Ritme 

Menurut warna iramanya, ritem terbagi menjadi tiga tipe, yaitu: 

1) Ritem Flat adalah ritem atau irama yang datar, tidak banyak 

memainkan variasi groove 

2) Ritem Dinamik (Groovy) adalah ritem atau irama yang naik turun, 

banyak memainkan variasi groove. 

3) Ritem Kombinasi adalah ritem atau irama yang menggabungkan 

dua teknik diatas. (Sumber: Google http:// guitarid. blogspot. 

com/2011/10/jenis-rhythm-dan-teknik-memainkannya.html) 

3.  Indang  

Menurut KBBI edisi ke empat (2008:531) mengatakan bahwa 

Indang adalah sastra lisan Minangkabau di Padang Pariaman, dimainkan 

oleh kaum laki-laki yang terdiri atas tiga tim dengan jumlah masing-

masing tim 9 – 15 orang. Pada saat ini indang tidak hanya dimainkan oleh 

lelaki saja, tetapi bisa juga dimainkan oleh perempuan baik itu anak-anak 

maupun orang dewasa.  
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B. Penelitian Relevan 

Salah satu fungsi utama perlunya tinjauan pustaka adalah menghimpun 

informasi mengenai penelitian yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti 

oleh penulis. Beberapa objek penelitian yang sama diantaranya adalah : 

1. Yulda Rozanti, Skripsi, 2010, Deskripsi Penyajian Kesenian Rabana 

Dalam Acara Perkawinan di Kenagarian Sarik Alahan Tigo Kabupaten 

Solok. Permasalahannya menjelaskan tentang bentuk penyajian kesenian 

rabana pada acara perkawinan.  

2. Syafni, Skripsi, 2010, Deskripsi Ritme Musik Gandang Lasuang di 

Kenagarian Pasaman Barat. Permasalahannya menjelaskan tentang 

struktur ritem gandang lasuang. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan tidak sama dengan objek 

penelitian dari kedua penulis di atas, tetapi penelitian yang dilakukan adalah 

membahas tentang bagaimana Permainan Pola Ritme Pada Pertunjukan 

Indang Tigo Jerong di Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman. 

 

C. Kerangka Konseptual  

Dalam landasan teori di atas, maka sebagai landasan dan pedoman 

dasar dalam menjawab pertanyaan dalam penelitian, dan agar penelitiannya 

tidak jauh menyimpang dari permasalahan yang dibahas, maka Penulis 

merancang suatu kerangka pemikiran atau kerangka konseptual yang 

menjelaskan dari pelaksanaan pertunjukan Indang Tigo Jerong dan melihat 

penyajian yang dimulai dari: pertama Penulis mengambarkan secara umum 
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masyarakat di Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman, kedua Penulis menggambarkan kesenian 

Indang Tigo Jerong di Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman, ketiga Penulis menggambarkan 

penyajian kelompok Indang Tigo Jerong dalam pertunjukan yang dimulai dari 

Indang Padang Sago, Indang Tandikek, dan Indang Lubuk Alung. 

Sebagai acuan kerangka konseptual yang direncanakan di atas dapat 

dilihat pada skema di bawah ini: 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

 

Masyarakat Korong Padang 

Baru Koto Buruak 

Kesenian Tradisional 

Masyarakat Korong Padang 

Baru Koto Buruak 

Kesenian Tradisional Indang 

Tigo Jerong 

Penyajian Ritem Musik Indang 

Tigo Jerong 

Pola Ritem Indang  

Padang Sago 

Pola Ritem Indang  

Tandikek 

Pola Ritem Indang  

Lubuk Alung 

Hasil Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Yang dimaksud dengan Indang Tigo Jerong ini adalah penampilan dari 3 

kelompok indang secara bergantian yang beradu argumentasi dalam 

bentuk pantun yang dinyanyikan, yang mana isi dari pantun tersebut 

merupakan makna kiasan. 3 kelompok Indang yang dimaksud disini yaitu 

terdiri dari kelompok Indang Padang Sago, Indang Tandikek dan Indang 

Lubuk Alung. Indang ini tumbuh dan berkembang di Nagari Lubuk Alung 

dan sekitarnya sejak zaman dahulu dan merupakan kesenangan bagi orang 

tua-tua terdahulu. Kesenian ini dahulunya merupakan salah satu kesenian 

yang digunakan untuk menyiarkan agama Islam, tetapi sekarang indang ini 

telah beralih fungsi sebagai media hiburan.  

2. Alat musik yang digunakan pada pertunjukan Indang Tigo Jerong ini 

adalah Rapa’i. Pola tabuhan instrumen rapa’i dalam pertunjukan kesenian 

indang disebut darak indang. Alat musik rapa’i dimainkan oleh seluruh 

pemain indang kecuali tukang dikie. Permainan bunyi musikal rapa’i 

terdiri dari tiga tugas pemainnya, yaitu panuruik-an, dasar dan peningkah. 

Bunyi musik panuruik-an dimainkan oleh semua anak indang kecuali 

tukang aliah dan salah satu tukang apik (tukang apik) sebelah kiri atau 

sebelah kanan tukang aliah) Bunyi musikal dasar dimainkan oleh salah 

seorang tukang apik. Bunyi musikal paningkah dimainkan oleh tukang 
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aliah. Gabungan ketiga bunyi musikal yang dimainkan pemain indang itu 

akan menghasilkan suatu bunyi yang tingkah bertingkah. 

3. Bentuk permainan pola ritem darak indang yang dimainkan oleh kelompok 

Indang Padang Sago, Indang Tandikek, dan Indang Lubuk Alung pada 

pertunjukan Indang Tigo Jerong di Korong Padang Baru Koto Buruak 

Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman memiliki bentuk 

pola ritem darak yang berbeda dan bervariasi antara kelompok satu dengan 

kelompok yang lainnya. Tetapi jika dikaji pada jenis ritem  menurut warna 

iramanya/ritemnya memiliki tipe yang sama, yaitu termasuk pada jenis 

Ritem Kombinasi, yang mana Ritem Kombinasi ini merupakan gabungan 

dari Ritem Flat dan Ritem Dinamik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis dapatkan, mengingat 

pentingnya kesenian tradisional Indang Tigo Jerong bagi masyarakat Korong 

Padang Paru Koto Buruk Kanagarian Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman, maka ada beberapa saran yang dapat penulis ajukan, yaitu : 

1. Agar kesenian Indang Tigo Jerong dapat berkembang dan terus 

dilestarikan di Korong Padang Baru Koto Buruak Kanagarian Lubuk 

Alung Kabupaten Padang Pariaman, dan diarapkan kepada seniman daerah 

agar mampu mempelajari dan melatih generasi baru sebagai penerus 

daerah sendiri.  

2. Diharapkan kepada generasi muda yang mempunyai bakat dan 

kemampuan di bidang seni agar dapat terus melestarikan kesenian tradisi 
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daerahnya, sehingga pemerintah daerah dapat lebih memberikan perhatian 

kepada kesenian tradisi yang ada di daerah tersebut seperti salah satunya 

kesenian Indang Tigo Jerong ini.  

3. Diharapkan kepada pemerintah daerah, supaya lebih memberikan 

perhatian pada kesenian Indang Tigo Jerong ini.  

4. Diharapkan juga kepada guru seni budaya dan muatan lokal agar dapat 

memberikan pelajaran tradisional pada siswa sesuai dengan daerahnya, 

sehingga kesenian tradisi ini tetap tumbuh dan berkembang secara baik.  

5. Kepada pihak pembaca hasil penelitian ini hendaknya memberikan saran 

atau masukan penelitian dan penulisan pada waktu yang akan datang.  
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Alamat  : Kanagarian Lubuk Alung 



 

 

 

 

54 

 



 

 

 

 

55 

 



 

 

 

 

56 

 
 



 

 

 

 

57 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

58 

 



 

 

 

 

59 

 



 

 

 

 

60 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

68 

BIODATA PENULIS 

 

1. Nama    : Firda Ramadhani Putri 

2. Tahun Masuk/ NIM  : 2009 / 12425 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Pariaman, 23 Maret 1991 

4. Alamat    : Jl. Bgd. Aziz Chan No 127, Lohong, 

            Kota Pariaman 

5. Jenis Kelamin   : Perempuan 

6. Jurusan/Jenjang Program : Pendidikan Sendratasik / S1 

7. Fakultas   : Bahasa dan Seni 

8. Judul Skripsi   : Deskripsi Permainan Pola Ritme Pada  

Pertunjukan Indang Tigo Jerong di Korong       

Padang Baru Koto Buruak Kanagarian 

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman  

9. SLTA Asal   : SMA N 1 Pariaman 

10. Status Masuk   : Jalur Prestasi 

11. Agama    : Islam 

12. Nama Orang Tua  : Firman Zuhri Darab dan Mursyida Layna 

13. Alamat Orang Tua  : Jl. Bgd. Aziz Chan No 127, Lohong, 

            Kota Pariaman 

14. Pekerjaan Orang Tua  : Wiraswasta dan Ibu Rumah Tangga 

15. Jumlah Saudara/Anak ke : 3 orang / 1 (Pertama) 

 

 
 


